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BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan gambaran deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian dalam Bab 1V, maka dapat penulis rumuskan suatu kesimpulan dan

rekomendasi yang kiranya dapat bermanfaat.

A. Simpulan
1. Simpulan Umum

Berdasarkan sejumlah temuan penelitian yang diuraikan pada bahasan
sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
berpengaruh sangat besar terhadap Pembinaan Kesadaran Berkonstitusi Warga
Negara, khususnya para siswa SMA Negeri 28 Jakarta. Adanya persepsi positif
tentang kesadaran berkonstitusi menurut warga sekolah. Kesadaran Berkonstitusi
merupakan kesadaran yang ikhlas dari diri setiap individu untuk memahami dan
mematuhi Kkonstitusi yang berlaku sebagai pedoman kehidupan baik dalam
lingkup rumah, sekolah, masyarakat maupun berbangsa dan bernegara. Kesadaran
Berkonstitusi tidak bisa lepas dari Kesadaran Hukum, artinya ketika berbicara
konstitusi maka sama saja dengan hukum.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang ada di
setiap jenjang pendidikan. Proses Pembinaan Kesadaran Berkonstitusi terhadap
Warga Negara Muda, khususnya para siswa SMA Negeri 28 Jakarta yang
dilakukakan oleh pihak sekolah sudah berjalan dengan baik dan efektif. Upaya
yang di lakukan sekolah dalam memberikan arahan dan bimbingan dengan penuh
kesabaran terhadap siswa yang memiliki bakat sering melanggar tata tertib di
sekolah, memberikan pemahaman kepada orang tua akan pentingnya dukungan

dan kerjasama dari orang tua, adanya program yang dilakukan disekolah, seperti
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ekstrakurikuler, dimana ektrakulikuler ini merupakan kegiatan positif yang dapat
mendukung pembentukan sikap dan perilaku siswa yang baik.

Dengan dimilikinya pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku yang sesuai
dengan konstitusional maka warga negara tersebut sudah terbentuk kesadaran
berkonstitusinya. Hal ini terkait dengan salah satu kompetensi kewarganegaraan,
dimana ketika seorang individu telah memiliki kesadaran berkonstitusi maka
sudah terbentuk watak kewarganegaraannya yang terwujud dari karakter privat
seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghargaan terhadap harkat dan
martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. Karakter publik juga tidak
kalah penting seperti kepedulian warga negara, kesopanan, mengindahkan aturan
main (rule of law) merupakan karakter yang sangat diperlukan agar kehidupan

berbangsa dan bernegara sesuai dengan konstitusional.

2. Simpulan Khusus
Simpulan khusus ini merupakan jawaban atas rumusan masalah penelitian.

Simpulan khusus tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persepsi warga sekolah tentang Kesadaran Berkonstitusi : adanya
persepesi positif mengenai kesadaran berkonstitusi, yaitu pertama; kesadaran
berkonstitusi ia berpendapat bahwa kesadaran berkonstitusi merupakan bentuk
dari kesadaran warga negara dalam mentaati aturan yang berlaku dalam
masyarakat. Kedua; kesadaran berkonstitusi merupakan bentuk kesadaran dari
warga negara akan pentingnya mentaati hukum ataupun aturan yang ada sudah
dibuat oleh pemerintah. Ketiga; kesadaran berkonstitusi merupakan keikhlasan
dalam mentaati setiap aturan-aturan yang ada di setiap lingkup kehidupan.
Keempat; kesadaran berkonstitusi merupakan tindakan positif yang dilakukan
individu dalam mematuhi peraturan yang ada di dalam suatu negara. Kelima;
kesadaran berkonstitusi berarti wujud dari sikap dan perilaku siswa yang telah

memahami dan mentaati aturan-aturan yang ada disekolah.
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2. Proses Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Wahana
Pembinaan Kesadaran Berkonstitusi terhadap Warga Negara
terutamanya para siswa SMA Negeri 28 Jakarta: Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan. Pendidikan Kewarganegaraan ini merupakan wahana bagi
pembentukan generasi muda agar menjadi warga negara yang baik, cerdas, dan
bertanggung jawab. Kedua, pendidikan kewarganegaraan juga memuat materi
pengetahuan Kewarganegaraan meliputi pengetahuan tentang hak dan
tanggung jawab warga negara, hak asasi manusia, prinsip-prinsip dan proses
demokrasi, lembaga pemerintah dan non-pemerintah, identitas nasional,
pemerintahan berdasar hukum (rule of law) dan peradilan yang bebas dan tidak
memihak, konstitusi, serta nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat.
Melalui proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat membentuk
siswa untuk memiliki pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku yang
sesuai dengan konstitusi (peraturan / tata tertib sekolah).

3. Kelemahan dalam proses pembinaan kesadaran berkonstitusi warga
negara, khususnya para siswa di SMA Negeri 28 Jakarta: Dalam proses
pembinaan kesadaran berkonstitusi warga negara muda, khususnya para siswa
di SMA Negeri 28 Jakarta terdapat kelemahan yaitu sifat atau karakter siswa
yang memiliki bakat sering melanggar tata tertib di sekolah, ketidakseragaman
antara pembinaan di rumah dan sekolah, serta adanya pengaruh dari
lingkungan luar dan juga media. Namun pada umumnya kelemahan tersebut ini
tidak secara langsung mempengaruhi pelaksanaan pembinaan kesadaran
berkonstitusi karena semua komponen senantiasa mengatasi kelemahan atau
permasalahan tersebut.

4. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pembinaan kesadaran
berkonstitusi warga negara, khususnya para siswa di SMA Negeri 28
Jakarta : Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi
kelemahan dalam  pembinaan Kesadaran Berkonstitusi warga negara,
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khususnya para siswa di SMA Negeri 28 Jakarta, pertama memberikan arahan
dan bimbingan dengan penuh kesabaran terhadap siswa yang memiliki bakat
sering melanggar tata tertib di sekolah. Kedua, Memberikan pemahaman
kepada orang tua akan pentingnya dukungan dan kerjasama dari orang. Ketiga
mengupayakan agar siswa mengikuti program yang dilakukan disekolah seperti
ekstrakurikuler, dimana ektrakurikuler ini merupakan kegiatan positif yang
dapat mendukung pembentukan sikap dan perilaku siswa. Jadi pada intinya
setiap kelemahan atau hambatan dalam pembinaan kesadaran berkonstitusi

selalu diupayakan untuk segera diselesaikan.

B. Rekomendasi
1. Kepada pihak sekolah:
o Memfasilitasi saran dan prasarana dalam menunjang pembinaan kesadaran
berkonstitusi siswa.
e Memberikan tauladan yang mencerminkan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan konstitusi atau aturan yang ada.
e Mengadakan program-program di sekolah yang dapat menunjang
pembinaan kesadaran berkonstitusi siswa.
2. Kepada guru PKn:
e Memberikan ketauladanan kepada siswa
e Untuk tetap konsisten dan beupaya memperbaharui strategi ataupun metode
belajar agar siswa aktif dan kreatif dalam setiap pembelajaran
e Memberikan reward kepada siswa yang telah memiliki pemahaman
kesadaran berkonstitusi
3. Kepada Dinas Pendidikan DKI Jakarta:
e Memperbanyak kegiatan-kegiatan pelatihan guru guna meningkatkan
kualitas atau kompetensi guru.
e Mengadakan lomba konstitusi antar sekolah.

4. Pendidikan Kewarganegaraan :

MARTALENA SIBURIAN, 2014

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SEBAGAI WAHANA PEMBINAAN KESADARAN BERKONSTITUSI
WARGA NEGARA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



105

e Penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan dalam meningkatkan
pembinaan kesadaran berkonstitusi warga negara.
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